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RINGKASAN 

Yomabinanda Luhur Priambudi. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam 

Malang, Februari 2025. Pengaruh Pemberian Kapsul Daun Benalu Teh (Scurrula 

atropurpurea (Bl.) Dans) dan Benalu Mangga (Dendrophthoe pentandra) Terhadap 

Ureum creatinine serum ratio  dan Estimasi Laju Filtrasi Glomerulus pada Individu 

Sehat di Malang. Pembimbing 1: Erna Sulistyowati. Pembimbing 2: Rosaria 

Dian Lestari. 
 

Pendahuluan: Benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) dan benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra) telah lama secara empiris digunakan sebagai adjuvan 

antihipertensi. Studi pre-klinik sebelumnya menunjukkan kombinasi daun benalu 

teh dan benalu mangga (BTBM) aman bagi fungsi hepar, ginjal, dan profil lipid 

tikus. Untuk memastikan keamanan penggunaan BTBM pada manusia, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut. Karena obat ini diekskresi melalui ginjal, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak konsumsi BTBM terhadap 

fungsi ginjal melalui serum ureum (Ur), creatinine (Cr), ureum creatinine serum 

ratio  (UCR) dan estimasi laju filtrasi glomerulus (eGFR). 
 

Metode: Uji klinik fase 1 dengan desain pre-test dan post-test pada 28 individu 

sehat yang terdiri 15 responden kelompok BTBM dan 13 kelompok placebo. 

Kelompok BTBM menerima kapsul BTBM 3 kali/hari selama 15 hari yang berisi 

560 mg S. atropurpurea dan 187 mg D. pentandra serta kelompok placebo menerima 

kapsul placebo. Setelah 15 hari, responden akan diambil sampel darahnya untuk 

pemeriksaan parameter fungsi ginjal (Ur, Cr, UCR, eGFR). Data dianalisis 

menggunakan uji statistik paired t-test dan wilcoxon signed rank test. 
 

Hasil dan Pembahasan: Pada Pada kelompok BTBM, rata-rata kadar Ur, Cr, 

UCR, dan eGFR sebelum dan sesudah pemeriksaan pada laki-laki masing-masing 

adalah 18,90 dan 17,80 mg/dL (p 0,138), 1,05 dan 0,96 mg/dL (p 0,265), 18,00 dan 

17,10 (p 0,174), serta 105,80 dan 101,92 mL/menit/1,73 m² (p 0,478). Pada 

perempuan, rata-rata kadar Ur, Cr, UCR, dan eGFR sebelum dan sesudah 

pemeriksaan masing-masing adalah 17,88 dan 16,92 mg/dL (p 0,150), 1,00 dan 0,92 

mg/dL (p 0,295), 17,62 dan 16,72 (p 0,158), serta 107,22 dan 103,50 mL/menit/1,73 

m² (p 0,495). Pada kelompok Placebo, rata-rata kadar Ur, Cr, UCR, dan eGFR 

sebelum dan sesudah pemeriksaan pada laki-laki masing-masing adalah 23,58 dan 

23,26 mg/dL (p 0,885), 1,03 dan 1,06 mg/dL (p 0,289), 23,35 dan 22,47 (p 0,753), 

serta 95,78 dan 92,95 mL/menit/1,73 m² (p 0,202). Pada perempuan, rata-rata kadar 

Ur, Cr, UCR, dan eGFR sebelum dan sesudah pemeriksaan masing-masing adalah 

21,01 dan 19,75 mg/dL (p 0,493), 0,68 dan 0,70 mg/dL (p 0,257), 31,14 dan 28,70 

(p 0,237), serta 108,44 dan 105,03 mL/menit/1,73 m² (p 0,104). 

  

Kesimpulan: Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perubahan signifikan 

pada fungsi ginjal responden. Konsumsi kapsul BTBM selama 15 hari aman bagi 

fungsi ginjal individu sehat. 
 

Kata Kunci : Scurrula atropurpurea, Dendrophthoe pentandra, Kapsul BTBM, 

Uji klinik fase 1, Ureum creatinine serum ratio , eGFR.  
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SUMMARY 

Yomabinanda Luhur Priambudi. Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang, February 2025. The Effect of Capsule Administration of Tea Mistletoe 

(Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) and Mango Mistletoe (Dendrophthoe pentandra) 

on Serum Ureum-Creatinine Ratio and Estimated Glomerular Filtration Rate in 

Healthy Individuals in Malang. Supervisor 1: Erna Sulistyowati, Supervisor 2: 

Rosaria Dian Lestari. 

 

Introduction: Tea mistletoe (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) and mango 

mistletoe (Dendrophthoe pentandra) have long been empirically used as adjuvants 

for antihypertensive therapy. Previous preclinical studies have shown that the 

combination of tea mistletoe and mango mistletoe (BTBM) is safe for liver 

function, kidney function, and lipid profiles in rats. To ensure the safety of BTBM 

use in humans, further research is needed. Since this drug is excreted through the 

kidneys, this study aims to evaluate the impact of BTBM consumption on kidney 

function through ureum serum(Ur), creatinine (Cr), ureum creatinine serum ratio  

(UCR), and estimated glomerular filtration rate (eGFR). 

 

Reaserch Method: A phase 1 clinical trial with a pre-test and post-test design was 

conducted on 28 healthy individuals, consisting of 15 participants in the BTBM 

group and 13 in the placebo group. The BTBM group received BTBM capsules 

three times daily for 15 days, containing 560 mg S. atropurpurea and 187 mg D. 

pentandra, while the placebo group received placebo capsules. After 15 days, blood 

samples were collected to assess kidney function parameters (Ur, Cr, UCR, eGFR). 

Data were analyzed paired t-test and wilcoxon signed rank test. 

 

Result and Discussion: In the BTBM group, the average levels of Ur, Cr, UCR, 

and eGFR before and after examination in males were 18.90 and 17.80 mg/dL (p 

0.138), 1.05 and 0.96 mg/dL (p 0.265), 18.00 and 17.10 (p 0.174), and 105.80 and 

101.92 mL/min/1.73 m² (p 0.478), respectively. In females, the average levels of 

Ur, Cr, UCR, and eGFR before and after examination were 17.88 and 16.92 mg/dL 

(p 0.150), 1.00 and 0.92 mg/dL (p 0.295), 17.62 and 16.72 (p 0.158), and 107.22 

and 103.50 mL/min/1.73 m² (p 0.495), respectively. In the Placebo group, the 

average levels of Ur, Cr, UCR, and eGFR before and after examination in males 

were 23.58 and 23.26 mg/dL (p 0.885), 1.03 and 1.06 mg/dL (p 0.289), 23.35 and 

22.47 (p 0.753), and 95.78 and 92.95 mL/min/1.73 m² (p 0.202), respectively. In 

females, the average levels of Ur, Cr, UCR, and eGFR before and after examination 

were 21.01 and 19.75 mg/dL (p 0.493), 0.68 and 0.70 mg/dL (p 0.257), 31.14 and 

28.70 (p 0.237), and 108.44 and 105.03 mL/min/1.73 m² (p 0.104), respectively. 

 

Conclusion: The administration of BTBM capsule consumption for 15 days is safe 

for kidney function in healthy individuals. 

 

Keywords: Scurrula atropurpurea, Dendrophthoe pentandra, BTBM capsules, 

Phase 1 clinical trial, ureum creatinine serum ratio ; eGFR. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

       

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans) dan benalu 

mangga (Dendrophthoe pentandra) telah lama secara tradisional dipakai untuk 

pengobatan hipertensi (Valkenberg, 2003). Penelitian ini merupakan uji klinik 

fase 1 (satu) yang meninjau profil ginjal yang terdiri kadar serum ureum, serum 

creatinine, ureum creatinine serum ratio, dan estimasi laju filtrasi glomerulus 

(eGFR). Obat golongan Angiotensin Converting Enzyme Inhibitor (ACEi) dan 

Angiotensin Reseptor Blocker (ARB) yang merupakan obat hipertensi, apabila 

digunakan secara bersamaan dapat meningkatkan risiko gagal ginjal kronis, 

dikarenakan keduanya bekerja pada jalur Renin-Angiotensin-Aldosteron 

System (RAAS) yang dapat menyebabkan dilatasi arteri eferen sehingga bisa 

mengurangi tekanan filtrasi di dalam glomerulus dan dapat menyebabkan 

penurunan eGFR (Marquez, et al., 2017). Oleh karena itu, benalu teh dan 

benalu mangga (BTBM) sebagai kandidat sebagai antihipertensi akan dinilai 

pengaruhnya terhadap kesehatan ginjal. 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun BTBM yakni 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin memiliki fungsi sebagai antimikroba 

serta antioksidan sehingga benalu banyak digunakan sebagai tanaman obat 

(Artanti, et al., 2006). Sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 

menggali manfaat dari herbal BTBM terhadap manusia. Karena mengandung 

flavonoid, seperti kuersetin dan rutin, daun BTBM ini memiliki potensi sebagai 

obat (Okoli, et al., 2009). 



2 

Kedua herbal benalu tersebut memiliki kandungan senyawa flavonoid 

yang mampu merendahkan tensi pada tikus hipertensi (Athiroh, et al., 2014; 

Saputri, et al., 2021). Mekanisme kerja flavonoid ini mampu menaikkan 

pelepasan Nitric Oxide (NO) dan merendahkan produksi Malondialdehyde 

(MDA) yang memiliki peran vital pada terjadinya disfungsi endotel dan stres 

oksidatif (Priyanto, 2014). Flavonoid terbukti memiliki efek perlindungan 

terhadap ginjal melalui mekanisme anti-inflamasi yang melibatkan penekanan 

jalur nuclear factor-kappa B (NF-κB) dengan menghambat degradasi dan 

fosforilasi inhibitor kappa B kinase (IκB), mencegah ekspresi sitokin 

proinflamasi (IL-6, IL-1β, TNFα), sehingga mengurangi infiltrasi leukosit ke 

jaringan ginjal pada saat inflamasi. Flavonoid juga memiliki efek antioksidan 

dengan menurunkan Inducible nitric oxide synthase (iNOS) di renal dan 

aktivitas Myeloperoxidase (MPO) yang dilepaskan oleh neutrophil, serta 

flavonoid dapat mengaktifkan jalur pertahanan Nuclear factor erythroid 2-

related factor 2 (Nrf2) dan menghasilkan protein penting dalam detoksifikasi 

dan menghilangkan ROS (Vargas, et al., 2018).  

Penelitian sebelumnya terkait herbal daun BTBM terhadap tikus wistar 

(Rattus norvegicus) pada beberapa indikator selama 28 hari telah terbukti 

keamanannya. Keamanan tersebut ditunjukkan dengan tidak adanya sifat 

toksik yang muncul terhadap profil lipid, profil protein, fungsi jantung, dan 

fungsi ginjal (Anjani, et al., 2021; Qodir, et al., 2022; Lestari, et al., 2020; 

Kinasih, et al., 2021). Hingga saat ini penelitian BTBM telah mencapai tahap 

in vivo, namun efek BTBM pada manusia belum pernah diteliti. 
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 Uji klinik adalah kegiatan uji coba khasiat obat atau ramuan herbal baru 

pada manusia yang sebelumnya telah dilakukan tes uji pada hewan. Uji klinik 

memiliki empat fase. Uji klinik fase 1 adalah uji coba obat baru yang dilakukan 

pertama kali pada manusia dengan tujuan menguji keamanan dari obat baru 

tersebut melalui efek samping yang timbul setelah pemberian obat (Widjaja 

and Hafiz, 2022). Uji klinik fase pada penelitian ini akan mempelajari efek 

pemberian kombinasi BTBM terhadap fungsi ginjal (Rahmatini, 2010).   

Ginjal berfungsi dalam filtrasi darah, membuang sisa metabolisme, dan 

mengeluarkan cairan yang berlebih dalam bentuk urin. Fungsi ginjal menjaga 

homeostasis dalam tubuh, dan disfungsi dari organ ini menyebabkan kondisi 

yang mengancam nyawa seperti penyakit ginjal kronis atau cedera ginjal akut 

(Mackinnon and Shapter, 2020). Hormon renin yang diproduksi oleh ginjal 

mempengaruhi tekanan darah melalui sistem RAAS yang mengatur retensi 

maupun ekskresi natrium serta air. Jika fungsi ginjal terganggu menyebabkan 

akumulasi zat beracun dalam tubuh dan meningkatkan risiko komplikasi 

kardiovaskular (Mackinnon and Shapter, 2020; Hall and Guyton, 2019). Oleh 

karena ginjal menjadi salah satu jalur utama dalam pembuangan zat berbahaya 

dari tubuh, maka kondisi ginjal dapat dijadikan indikator penting dalam 

mendeteksi risiko toksisitas suatu zat pada fungsi ginjal (Hall, 2015). 

Berhubungan dengan uraian terdahulu, peneliti mempelajari pengaruh 

BTBM terhadap fungsi ginjal pasien melalui rasio ureum dibanding creatinine 

dalam serum untuk mengevaluasi adanya masalah dibagian intra renal yang 

mempengaruhi fungsi ginjal. Selain itu, evaluasi fungsi ginjal juga dapat dilihat 
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dari laju filtrasi zat-zat di dalam plasma darah yang disaring melalui 

glomerulus (eGFR).  

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah pemberian kapsul BTBM berpengaruh terhadap ureum creatinine 

serum ratio pada individu sehat di Malang? 

2. Apakah pemberian kapsul BTBM berpengaruh terhadap eGFR pada 

individu sehat di Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membuktikan pengaruh pemberian kapsul BTBM terhadap ureum 

creatinine serum ratio pada individu sehat di Malang 

2. Membuktikan pengaruh pemberian kapsul BTBM terhadap eGFR pada 

individu sehat di Malang 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1  Manfaat Teori 

Penelitian ini bermanfaat untuk membuktikan bahwa senyawa 

metabolit sekunder kapsul daun BTBM tidak mempengaruhi fungsi 

ginjal pada individu sehat apabila dikonsumsi dalam jangka waktu 

singkat 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diangkat pada penelitian ini adalah hilirisasi 

penggunaan BTBM sehingga aman dikonsumsi oleh individu sehat. Uji 

klinik 1 ini juga bermanfaat sebagai dasar untuk melakukan uji klinik 

fase 2 untuk menilai efikasi penggunaan BTBM pada pasien hipertensi. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian uji klinik 1 kapsul daun BTBM terhadap 

individu sehat adalah: 

1. Pemberian kapsul BTBM selama 15 hari tidak menyebabkan peningkatan 

abnormal pada serum ureum dan creatinine, serta tidak menyebabkan 

perubahan yang signifikan pada rasio serum ureum dan creatinine individu 

sehat di Kota Malang 

2. Pemberian kapsul BTBM selama 15 hari tidak menyebabkan perubahan 

abnormal laju filtrasi glomerulus pada individu sehat di Kota Malang 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan saat penelitian ini berlangsung, dapat disarankan 

untuk memperbaiki pada beberapa poin berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dalam paparan kronis yaitu 3 

hingga 6 bulan, untuk dapat memastikan bahwa kapsul BTBM ini tidak 

menimbulkan gangguan fungsi ginjal jika dikonsumsi dalam jangka 

panjang. 

2. Selanjutnya penelitian mengenai kapsul BTBM ini dapat dilanjutkan ke 

tahap uji klinik 2 yakni diujikan kepada individu yang memiliki riwayat 

penyakit hipertensi. 
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